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Seiring dengan kebijakan penetapan konversi minyak tanah ke elpiji maka Pertamina sebagai produsen el piji
berukuran 3 kg melakukan kebijakan untuk membangun Stasiun Pengisian Bahan Elpiji ( SPBE ). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan pembangunan SPBE PT Bintang Abadi dengan metode analisis
investas antaralain adalah metode periode pengembalian (payback period), Discounted payback period,
metode NPV,IRR dan profitability index yang merupakan bagian dari metode capital budgeting.
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif kuota produksi terbaik dan memberikan
kerangka studi kelayakan finansial dengan berbagai macam skenario kuota produksi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa proyek pembangunan stasiun pengisian bahan bakar elpiji PT Bintang Abadi dalam
skenario kuota produksi sebesar 11.520 tabung per hari (Base) dan 15.000 tabung per hari (Optimistic) layak
untuk dilakukan kecuali skenario 8000 tabung per hari (pesimistic) tidak layak digunakan dikarenakan nilai
NPV proyek dari skenario ini menunjukan hasil yang negative (NPV<0) yaitu sebesar Rp -1.230.925.757
Dan juga IRR sebesar 13.27 % < 17.36 % lebih kecil dari WACC (Discount factor). Setelah menghitung
analisis sengitivitas menggunakan 3 skenario produksi base (11.520 tabung per hari), Optimistic ( 15.000
tabung per hari), Pesimistic ( 8000 tabung per hari) Skenario Optimistic memiliki hasil terbaik yang
memiliki nilai NPV sebesar Rp5.155.996.853. Kemudian IRR sebesar 35.25%, Payback period selama 3
tahun, discounted payback period selama 6 tahun dan benefit cost ratio sebesar 1.58. Dapat disimpulkan
bahwa semakin besar kuota produksi dengan kapasitas produksi masih memadai akan menaikan nilai

NPV, menurunkan payback period, menurunkan discounted payback period,dan menaikkan benefit cost
ratio.

<hr><i>Along with setting policy for kerosene to L PG, Pertaminaas a producer of 3 kg LPG establish a
policy for LPG Filling Station Materials (SPBE). This study aims to analyze the feasibility of establishing
SPBE PT Bintang Abadi with investment analysis methods include the method of repayment period
(payback period), Discounted payback period, NPV method, IRR and the profitability index, which is part of
the capital budgeting method. Furthermore, thisresearch is expected to provide the best aternative
production quotas and provides aframework for financial feasibility studies with avariety of scenarios of
production quotas. The results showed that the development projects of LPG refueling stations in the
scenario of PT Bintang Abadi production quota of 11 520 tubes per day (Base) and 15,000 tubes per day
(Optimistic) worth doing unless the scenario of 8000 tube per day (pesimistic) due to inadequate project
NPV of this scenario show a negative result (NPV <0) isequal to Rp -1,230,925,757. And also an IRR of
13:27% <17:36% smaller than the WACC (discount factor). After calculating the sensitivity analysis using
three scenarios of production base (11 520 tubes per day), Optimistic (15,000 tubes per day), Pesimistic
(8000 tubes per day). Optimistic Scenario has the best results that have a NPV of Rp5.155.996.853. Then an
IRR of 35.25%, payback period for 3 years, discounted payback period for 6 years and the benefit cost ratio
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of 1:58. Can be concluded that the greater the production quotas are still inadequate production capacity will
increase the value of NPV, lower payback period, discounted payback period islower, and raise the cost
benefit ratio.</i>



